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INTISARI 

 

 

PENYELESAIAN MASALAH TRANSPORTASI FUZZY MELALUI 

PENDEKATAN PERHITUNGAN YANG EFISIEN DAN UJI OPTIMASI 

DENGAN METODE MODI 

 

Oleh 

PUTRI FARRAH SASMITHA CANDRA 

NIM. 21106010013 

 

Masalah transportasi merupakan salah satu bentuk khusus dari permasalahan 

program linier yang bertujuan untuk meminimalkan biaya pengiriman suatu barang 

dari suatu sumber ke suatu tujuan tertentu. Akan tetapi, dalam praktik masalah 

transportasi seringkali terjadi kendala berupa munculnya ketidakpastian dalam 

parameter masalah transportasi seperti biaya, jumlah penawaran, dan jumlah 

permintaan. Untuk mengatasi ketidakpastian yang terjadi dalam suatu 

permasalahan transportasi, dilakukan suatu pendekatan fuzzy. Masalah transportasi 

fuzzy adalah suatu masalah transportasi dimana semua parameter yang digunakan 

menggunakan bilangan fuzzy. Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan 

masalah transportasi dengan ketidakpastian yang muncul di dalamnya melalui suatu 

pendekatan perhitungan yang efisien, kemudian uji optimasi menggunakan Metode 

MODI. Semua data atau parameter yang digunakan dalam masalah transportasi 

berupa bilangan fuzzy trapesium dan seluruh operasi perhitungan yang digunakan 

juga mengikuti ketentuan dari operasi aritmatika bilangan fuzzy trapesium. 

Pendekatan perhitungan yang efisien diaplikasikan terhadap suatu masalah 

transportasi fuzzy hingga memperoleh solusi layak awal yang nantinya akan diuji 

optimasinya menggunakan Metode MODI. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa melalui pendekatan dan metode yang diaplikasikan terhadap 

perhitungannya, diperoleh solusi yang efisien meskipun terdapat unsur 

ketidakpastian. 

 

Kata kunci: Masalah Transportasi, Himpunan Fuzzy, Masalah Transportasi Fuzzy, 

Bilangan Fuzzy Trapesium, Metode MODI 
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ABSTRACT 

 

 

SOLVING FUZZY TRANSPORTATION PROBLEMS THROUGH AN 

EFFICIENT COMPUTATIONAL APPROACH AND OPTIMIZATION 

TESTS WITH MODI METHOD 

 

By 

PUTRI FARRAH SASMITHA CANDRA 

NIM. 21106010013 

 

The transportational problem is a special form of linear programming problem that 

aims to minimize the cost of shipping items from sources to destinations. However, 

in practice, transportation problems often involve uncertainties in parameters such 

as cost, supply, and demand. To address these uncertainties, a fuzzy approach is 

applied. A fuzzy transportation problem is one in which all parameters are 

represented by fuzzy numbers. This research aims to solve transportation problems 

with uncertain parameters using an efficient computational approach, followed by 

an optimization test using the MODI (Modified Distribution) Method. All data or 

parameters in the transportation problem are represented by trapezoidal fuzzy 

numbers, and all calculations adhere to the rules of arithmetic operations for 

trapezoidal fuzzy numbers. An efficient computational approach is used to 

determine an initial feasible solution, which is then tested for optimality using the 

MODI Method. The results of this study indicate that the applied approach and 

method produce an efficient solution, even in the presence of uncertainty. 

Keywords: Transportation Problems, Fuzzy Sets, Fuzzy Transportation Problems, 

Trapezoidal Fuzzy Numbers, MODI Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Manusia hidup di muka bumi ini sejatinya memiliki tujuan. Seperti halnya 

tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk menjadikannya khalifah di bumi. 

Disebutkan dalam QS: Al-Baqarah ayat 30 pada Gambar 1.1. 

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu Berfirman kepada malaikat, ‘Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.’ Mereka bertanya, ‘Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?’ Dia berfirman, 

‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.’.” 

Ayat tersebut menjelaskan tetang penyampaian keputusan Allah kepada para 

malaikat tentang rencana-Nya menciptakan manusia di bumi. Penyampaian kepada 

para malaikat menjadi penting karena nantinya akan ada hubungan yang terjadi 

antara malaikat dengan manusia sebagai khalifah di bumi. Hakikat khalifah di bumi 

bukan berarti manusia sebagai pemilik atau penguasa di atas bumi, akan tetapi 

manusia hanya sebagai wakil dari sang pemilik sejati yaitu Allah SWT.  Amanah 

yang diberikan kepada manusia sebagai khalifah di bumi mencakup etika dan adab 

Gambar 1.1 QS: Al-Baqarah ayat 30 (NU Online, 2025)  
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kepada Allah SWT sebagai Tuhannya, kepada sesama manusia, serta kepada alam 

semesta. Untuk memenuhi tugas atau amanah dari Allah SWT, manusia dibekali 

dengan kekuatan akal dan tuntunan wahyu. Selain itu, manusia juga diberi 

kelebihan dibanding ciptaan-Nya yang lain seperti kemampuan untuk berfikir 

dengan menggunakan akalnya (Garwan, 2019). 

Manusia memiliki tanggung jawab untuk selalu memastikan segala tindakan 

yang dilakukan. Manfaat yang ditimbulkan dari tindakan manusia sebagai seorang 

khalifah tidak hanya untuk sesama manusia tetapi juga tetap dengan menjaga 

keseimbangan lingkungan. Salah satu bentuk tugas yang merupakan amanah 

sebagai khalifah dibumi adalah dengan mengelola dan memelihara sumberdaya 

dengan baik dan bijaksana.  Dalam pelaksanaannya akan mencakup banyak aspek 

kehidupan di berbagai bidang seperti ekonomi, lingkungan hidup, sosial, teknologi 

dan inovasi, bisnis, industri, serta berbagai bidang lainnya. Dalam bidang ekonomi, 

bisnis, dan industri, masalah transportasi memiliki peran yang penting. Oleh karena 

itu perlu dipastikan bahwa pengelolaan sistem transportasi yang efektif dan efisien 

berjalan dengan baik.  

Saat ini, melihat keadaan pasar yang sangat komprehensif menjadikan banyak 

pihak yang mencoba untuk menciptakan dan memberikan pelayanan kepada 

konsumen dengan lebih baik. Dimana pengiriman sebuah produk dalam jumlah 

tertentu sesuai permintaan kepada konsumen dapat memperoleh cara dan waktu 

yang tepat dengan biaya yang optimal. Untuk memenuhi hal tersebut, model 

transportasi hadir sebagai sebuah kerangka yang kuat. Model transportasi dapat 

memberikan solusi yang bisa membantu menyelesaikan masalah tersebut dengan 

baik karena model transportasi akan memastikan adanya pergerakan yang efisien 

dengan mempertimbangkan ketersediaan barang (Kaur & Kumar, 2011). 

 Permasalahan transportasi bisa digolongkan sebagai suatu masalah optimasi 

dimana nantinya akan melibatkan alokasi suatu sumberdaya dari suatu lokasi ke 

lokasi lain dengan tujuan tertentu serta dibatasi oleh kendala tertentu. Beberapa 

tujuan dari penyelesaian masalah transportasi adalah meminimalkan biaya, 

memaksimalkan keuntungan, efisiensi penggunaan sumberdaya, mengoptimalkan 
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distribusi, dan lain sebagainya. Untuk mencapai tujuan tersebut, ada banyak cara 

yang digunakan untuk menyelesaikan suatu kasus masalah transportasi. Masalah 

transportasi sudah ada sejak zaman kuno. Diawali pada tahun 1781, Monge 

(seorang matematikawan dari Perancis) meresmikan konsep masalah transportasi. 

Kemudian pada tahun 1941 Hitchcock menjadi orang pertama yang 

mempresentasikan asal muasal masalah transportasi dalam studi yang 

dipresentasikan olehnya tentang distribusi komoditas dari berbagai sumber ke 

banyak tujuan (Ula et al., 2021). Kemudian pada tahun 1947, Goerge B. Dantziq 

telah berjasa menemukan metode dalam mencari solusi masalah linear 

programming dengan banyak variabel keputusan yaitu metode simpleks (Sriwidadi 

& Agustina, 2013). Dengan munculnya metode simpleks, banyak penyelesaian 

masalah transportasi yang dilakukan secara efektif setelah mengadopsi dari metode 

tersebut. Seiring berkembangnya zaman, berbagai macam metode atau algoritma 

penyelesaian masalah transportasi yang muncul serta dikembangkan untuk 

menemukan solusi yang lebih optimal dan efisien. Hingga sampai masa kini, 

permasalahan program linier terkait masalah transportasi tidak hanya digunakan 

dalam masalah pendistribusian barang namun diterapkan di berbagai sektor lain 

dengan tujuan yang mengarah pada solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan 

dalam sektor tersebut. 

Dalam beberapa praktik yang sudah ada, data dalam permasalahan 

transportasi terkadang mengandung suatu ketidakpastian. Beberapa ketidakpastian 

yang terjadi seperti ketidakpastian mengenai biaya dimana ada kemungkinan 

perubahan biaya sewaktu-waktu, ketidakpastian permintaan yang terjadi akibat 

fluktuasi dalam permintaan pelanggan, ketidakpastian ketersediaan sumberdaya, 

dan lain sebagainya. Berbagai ketidakpastian yang terjadi menjadikan suatu 

masalah transportasi menjadi lebih kompleks dan perlu mendapatkan pendekatan 

serta penanganan yang lebih baik guna menghadapi ketidakpastian tersebut. 

Ketidakpastian tersebut dapat ditangani salah satunya adalah dengan menggunakan 

konsep fuzzy. 
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Pendekatan fuzzy dapat digunakan untuk menghadapi ketidakpastian yang 

muncul dalam suatu parameter pada suatu data masalah transportasi, karena 

pendekatan ini menjadi salah satu metode yang telah dikembangkan terutama dalam 

bidang ilmu matematika dan optimasi. Penggunaan pendekatan fuzzy 

memungkinkan representasi data menggunakan bilangan fuzzy. Data yang 

direpresentasikan merupakan data yang tidak pasti sepenuhnya atau sebagaian. 

Data tersebut akan dimodelkan secara matematis dan analisis untuk memperoleh 

solusi yang mendekati kenyataan. 

Suatu permasalahan transportasi yang diselesaikan dengan menggunakan 

pendekatan fuzzy memiliki ketentuan dan cara perhitungan yang berbeda dengan 

masalah transportasi yang diselesaikan tanpa menggunakan pendekatan fuzzy. Akan 

tetapi beberapa metode tetap digunakan untuk menyelesaikan masalah transportasi 

yang diselesaikan menggunakan pendekatan fuzzy ataupun tidak. Dalam penelitian 

kali ini, suatu permasalahan transportasi fuzzy akan diselesaikan melalui 

pendekatan perhitungan yang efisien untuk menentukan solusi layak awal dan uji 

optimasi dengan Metode MODI. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana konsep dasar masalah transportasi fuzzy? 

2. Bagaimana menentukan solusi layak awal masalah transportasi fuzzy dengan 

menggunakan pendekatan perhitungan yang efisien? 

3. Bagaimana penentuan uji optimasi solusi dari penyelesaian awal masalah 

transportasi fuzzy dengan menggunakan metode MODI? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, dapat 

ditetapkan Batasan masalah dalam penelitian adalah:  
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1. Masalah transportasi dalam bentuk himpunan fuzzy trapezium. 

2. Pendekatan perhitungan yang efisien digunakan untuk mencari solusi awal 

tanpa mengubah ke dalam bentuk bilangan tegas. 

3. Metode penyelesaian uji optimasi menggunakan metode MODI.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:  

1. Mempelajari konsep dasar masalah transportasi fuzzy. 

2. Mempelajari cara menentukan solusi layak awal masalah transportasi fuzzy 

dengan menggunakan pendekatan perhitungan yang efisien. 

3. Mempelajari penentuan uji optimasi solusi dari penyelesaian awal masalah 

transportasi fuzzy dengan menggunakan metode MODI. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Memberikan pemahaman tentang konsep dasar masalah transportasi fuzzy 

2. Memberikan pemahaman tentang cara menentukan solusi layak awal masalah 

transportasi fuzzy dengan menggunakan pendekatan perhitungan yang efisien 

3. Memberikan pemahaman tentang penentuan uji optimasi solusi dari 

penyelesaian awal masalah transportasi fuzzy dengan menggunakan metode 

MODI. 

 

1.6. Tinjauan Pustaka 

Beberapa tinjauan pustaka yang relevan dan digunakan untuk landasan teori 

dalam penelitian ini bersumber dari buku, makalah, jurnal, dan skripsi. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anshika Agrawal dan Neha Singhal di tahun 

2023 dalam paper-nya yang berjudul “An Efficient Computational Approach 
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for Basic Feasible Solution of Fuzzy Transportation Problems”. (Agrawal & 

Singhal, 2024)  

Penelitian ini berisi usulan sebuah algoritma yang lebih baik untuk mencari 

solusi layak awal untuk masalah transportasi fuzzy. Algoritma ini diterapkan ke 

masalah transportasi yang sepenuhnya fuzzy dan diwakilkan dengan bilangan 

fuzzy trapezium tanpa mengubah menjadi bilangan tegas (crisp). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Amarpreet Kaur dan Amit Kumar di tahun 2010 

dalam paper-nya yang berjudul “A New Method for Solving Fuzzy 

Transportation Problems Using Ranking Function”. (Kaur & Kumar, 2011)  

Penelitian ini berisi metode baru yang diusulkan untuk menyelesaikan masalah 

transportasi (solusi layak awal dan uji optimasi) dengan merepresentasikan 

ketersediaan biaya transportasi dan permintaan produk menggunakan bilangan 

fuzzy trapezium yang digeneralisasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Farrah Sasmitha Candra di tahun 2025 

dengan penelitian berjudul “Penyelesaian Masalah Tansportasi Fuzzy Melalui 

Pendekatan Perhitungan yang Efisien dan Uji Optimasi dengan Metode 

MODI”. Penelitian ini berisi penyelesaian suatu masalah transportasi fuzzy 

melalui pendekatan perhitungan yang efisien untuk menentukan solusi layak 

awal dan uji optimasi dengan Metode MODI. Dalam penelitian ini, di angkat 

suatu studi kasus dari suatu perusahaan tentang masalah transportasi. 

Penelitian ini menggunakan referensi utama dari penelitian berjudul “An 

Efficient Computational Approach for Basic Feasible Solution of Fuzzy 

Transportation Problems” yang dilakukan oleh Anshika Agrawal dan Neha 

Singhal. Perbedaan penelitian ini dengan referensi utamanya adalah tidak adanya 

pembanding dengan metode lain seperti yang diberikan pada referensi utama 

tersebut. Perbedaan lainnya pada penelitian ini adalah akan ditambahkan metode 

untuk uji optimasi yaitu Metode Modified Distribution (MODI) yang menjadi 

bagian dalam penyelesaian masalah transportasi fuzzy. Akan disajikan penjelasan 

mengenai perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya pada Tabel 

1.1. 
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Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka 

Nama Peneliti Judul Penelitian Perbedaan 

Anshika 

Agrawal dan 

Neha Singhal 

(2024) 

An Efficient 

Computational Approach 

for Basic Feasible Solution 

of Fuzzy Transportation 

Problems 

Penelitian ini menyajikan 

perbandingan metode yang 

diterapkan untuk menentukan 

solusi layak awal dari masalah 

transportasi dengan metode-

metode lain.  

Amarpreet 

Kaur dan Amit 

Kumar (2011) 

A New Method for Solving 

Fuzzy Transportation 

Problems Using Ranking 

Function 

Penelitian ini menyajikan 

penyelesaian masalah 

transportasi fuzzy dengan 

menggunakan beberapa metode. 

Putri Farrah 

Sasmitha 

Candra (2025) 

Penyelesaian Masalah 

Transportasi Fuzzy Melalui 

Pendekatan Perhitungan 

yang Efisien dan Uji 

Optimasi dengan Metode 

MODI 

Penelitian ii menyajikan 

penyelesaian suatu masalah 

transportasi fuzzy melalui 

pendekatan perhitungan yang 

efisien untuk menentukan solusi 

layak awal dan uji optimasi 

dengan Metode MODi, serta 

mengambil suatu kasusu baru 

yang akan diselesaikan. 

 

1.7. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan metode yang melibatkan pendekatan studi 

literatur, penelitian terapan, dan simulasi numerik. Bentuk kegiatan yang dilakukan 

dalam pendekatan studi literatur adalah dengan mengkaji berbagai referensi seperti 

artikel dan jurnal ilmiah, serta buku. Semua referensi dipilih berdasarkan 

kesesuaiannya dengan topik yang dipilih. Topik yang dikaji dalam penelitian ini 

mencakup konsep dasar masalah transportasi, teori himpunan fuzzy, dan keterkaitan 

keduanya dalam sebuah permasalahan yang nantinya akan diselesaikan dengan 
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pencarian solusi layak awal dengan menggunakan pendekatan perhitungan yang 

efisien serta uji optimal dengan metode MODI.  

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang mana tahapan 

tersebut dimulai dengan memahami semua konsep dasar tentang masalah 

transportasi dan himpunan fuzzy. Kemudian dilakukan analisis mendalam tentang 

cara penyelesaian masalah transportasi fuzzy serta simulasi numerik yang dilakukan 

untuk menguji model serta menganalisis hasilnya. Alur penelitian ini dirangkum 

secara visual untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini. 

Bentuk visual diberikan dengan bentuk diagram alur pada Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Diagram Alur Penelitian 
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1.8. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada penulisan penelitian kali ini 

terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I : Bab ini membahas tentang pendahuluan yang di dalamnya memuat 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

Bab II : Bab ini membahas tentang teori dasar yang diperlukan sebagai 

pengetahuan dalam melakukan penelitian. Teori dasar yang dibahas 

meliputi pengetahuan tentang riset operasi, program linear, masalah 

transportasi, dan teori himpunan fuzzy. 

Bab III : Bab ini berisi pembahasan mengenai masalah transportasi fuzzy serta 

contoh numerik penyelesaiannya. 

Bab IV : Bab ini berisi pembahasan tentang studi kasus yang dibahas dalam 

penelitian. 

Bab V : Bab ini berisi pembahasan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan 

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini diberikan kesimpulan dan saran yang dapat diambil 

berdasarkan pejelasan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penjelasan pada bab-bab 

sebelumnya adalah: 

1. Masalah transportasi fuzzy merupakan suatu bentuk khusus dari program linier 

yang bertujuan untuk meminimalkan biaya distribusi barang dari suatu sumber 

ke suatu tujuan dimana telah mengadopsi konsep fuzzy yang digunakan sebagai 

bentuk solusi dari ketidakpastian yang muncul. Konsep ketidakpastian dalam 

fuzzy diadopsi dalam proses estimasi nilai-nilai untuk keseluruhan parameter 

dalam transportasi seperti biaya transportasi, jumlah penawaran dari suatu 

sumber hingga jumlah permintaan dari suatu tujuan.  

2. Dalam proses penyelesaian masalah transportasi fuzzy, untuk menentukan 

solusi layak awal dapat dilakukan dengan suatu pendekatan perhitungan yang 

efisien yang prosesnya dilakukan tanpa mengubah bilangan fuzzy menjadi 

bilangan tegas (crisp). Algoritma pendekatan ini diawali dengan memastikan 

bahwa masalah transportasi fuzzy sudah seimbang (jumlah permintaan sama 

dengan jumlah penawaran), jika belum maka perlu diseimbangkan dengan 

menambahkan baris atau kolom dummy (semu). Dilanjutkan dengan 

menentukan biaya operasional tertinggi dari setiap baris dan kolom, 

mengurangkannya dengan biaya di setiap sel dari baris atau kolom tersebut. 

Kemudian mereduksi setiap sel dalam suatu baris atau kolom dengan nilai 

terbesar menjadikannya tabel masalah transportasi tereduksi. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan nilai 𝑑𝑖𝑗untuk setiap biaya operasi di setiap sel dengan 

mengurangkan jumlah biaya maksimum bari (𝑢𝑖) dan kolom (𝑣𝑗) dari setiap 

selnya. Hasil nilai estimasi tersebut dipilih yang paling negatif untuk alokasi, 

dan proses tersebut terus diulang dengan menghapus baris atau kolom yang 
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sudah terisi alokasi hingga seluruh permintaan habis dan penawaran telah 

terpenuhi. Dalam keseluruhan algoritma yang dilakukan untuk menentukan 

solusi awal masalah transportasi, ada beberapa sifat dan operasi aritmatika 

yang berlaku khusus pada bilangan fuzzy dan harus diperhatikan. Pada studi 

kasus yang diangkat dalam penelitian ini, solusi layak awal yang diperoleh 

adalah 𝑥12̃ = (14050, 26800, 28000, 35200), 𝑥21̃ =

(2650, 4050, 6700, 13000), 𝑥22̃ = (−25250,−12400, 6350, 75900), 𝑥31̃ =

(10000, 15000, 20100, 32550), 𝑥33̃ = (23700, 24750, 41750, 42500), dan 

biaya minimum sebesar (32488312.5, 33233912.5, 35345812.5, 37198175). 

3. Solusi layak awal yang diperoleh dengan pendekatan perhitungan yang efisien 

dapat dinyatakan merupakan solusi optimal dari masalah transportasi dengan 

menguji keoptimalannya. Uji optimal dapat dilakukan dengan menggunakan 

Metode Modified Distribution (MODI). Metode MODI mampu 

menyempurnakan solusi layak awal dengan menggunakan iterasi yang lebih 

terarah dan mampu digunakan meskipun parameter berupa bilangan fuzzy. 

Berdasarkan perhitungan pada studi kasus yang dibahas dalam penelitian ini, 

diperoleh alokasi barang yang sudah optimal yaitu 𝑥11̃ =

(2650, 4050, 6700, 13000), 𝑥13̃ = (10000, 15000, 20100, 32550), 𝑥22̃ =

(−44100, 6650, 42100, 144000), 𝑥24̃ = (23700, 24750, 41750, 42500), 

dan biaya minimum sebesar (31076500, 31878652, 34091062.5, 35826862.5). 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya serta kesimpulan yang 

telah diberikan, ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan 

penelitian berikutnya:  

1. Penyelesaian masalah transportasi fuzzy dengan menggunakan pendekatan 

perhitungan yang efisien serta dilakukannya uji optimasi dengan menggunakan 

Metode MODI dalam penelitian ini dapat dituangkan ke dalam sebuah program 

komputer. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan satu 

program perhitungan yang berbahasa pemograman atau mengembangkan 
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perangkat lunak dengan tujuan mempermudah perhitungan dan implementasi 

pendekatan perhitungan dengan skala yang lebih besar dan juga untuk efisiensi.  

2. Pada penelitian ini, studi kasus yang diangkat hanya diselesaikan 

menggunakan pendekatan perhitungan yang efisien dan juga uji optimasi 

dengan menggunakan Metode MODI. Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

penggunaan metode lain untuk dapat membandingkan hasilnya secara 

optimasinya atau secara efisiensinya dengan metode kali ini.   

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan penggunaan cara atau metode dalam 

penelitian ini untuk studi lanjutan terhadap kasus-kasus lain di berbagai bidang 

seperti bidang logistik atau manajemen rantai pasok yang di dalamnya terjadi 

kemungkinan kemunculan ketidakpastian. 

4. Dalam penelitian selanjutnya, konsep fuzzy yang digunakan sebagai solusi atas 

ketidakpastian dapat diterapkan lebih luas dalam ilmu matematika seperti teori 

graf, teori permainan, pemodelan matematika, dan lain sebagainya. 
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